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ABSTRAK 
Fadhli  (I 311 07 028).Perbedaan Pendapatan Peternak Ayam Broiler Yang Bermitra 
Dengan PT. PKP (Primata Karya Persada) Dan UD. Harco Di KecamatanBajeng 
Kabupaten Gowa. Dibawah Bimbingan Dr. Sitti Nurani Sirajuddin, S.Pt, M.Si 
sebagai Pembimbing Utama dan Dr. H. Ilham Rasyid, M.Si sebagai Pembimbing 
Anggota. 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pendapatan peternak dan 
perbedaan pendapatan peternak yang bermitra dengan PT. PKP (Primata Karya 
Pratama) dan UD. HARCO di Kec. Bajeng, Kabupaten Gowa. Penelitian ini 
dilaksanakan selama kurang lebih 6 bulan yaitu pada bulan Juli sampai dengan 
Desember 2013 di Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Jenis 
penelitian ini adalahkuantitatif deskriptif. Populasi pada penelitian ini sebanyak 
12 orang peternak dari PT. PKP dan UD. HARCO 5 orang peternak. Teknik 
pengambilan sampel dilakukan secara Purposif Sampel pada penelitian ini 6 
orang yaitu 3 peternak yang bermitra dengan  PKP dan 3 peternak yang bermitra 
dengan UD. HARCO. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
analisa statistik deskriptif. Pendapatan yang diperoleh peternak ayam broiler yang 
bermitra dengan PT. PKP (Primata Karya Persada) sebesar Rp. 89.649.383,33 
sedangkan UD. Harco sebesar Rp.83.215.833,34. peternak yang bermitra dengan 
PT. PKP (Primata Karya Persada) lebih untung dibandingkan dengan peternak 
yang bermitra dengan UD. HARCO di KecamatanBajeng, Kabupaten Gowa. 
 
      Kata kunci : Perbedaan, pendapatan, peternak, ayam broiler. 
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ABSTRACT 
Fadhli (I 311 07 028). Differences Revenues The Broiler Breeders Partners With PT. 
PKP (Primata Karya Persada) and UD. Harco In Gowa Distric Bajeng. Under the 
guidance Dr. Nurani Sirajuddin, S.Pt, M.Si as a Main Supervisor and Dr. Syahdar 
Baba S. Pt M, Si as Supervising Member. 
  
The purpose of this study was to determine the income of farmers and 
ranchers income disparities in partnership with PT . PKP ( Primata karya Persada ) 
and UD . Harco in the District . Bajeng , Gowa . This research was carried out for 
about 6 months ie from July to December 2013 in the district with Bajeng Gowa , 
South Sulawesi . This research is descriptive quantitative . The population in this 
study as many as 12 farmers from PT . PKP and UD . Harco 5 breeders . The 
sampling technique is done purposively sample in this study is 6 3 farmers who 
partner with PT. PKP and 3 farmers who partner with UD . Harco . Analysis of the 
data used in this research is descriptive statistical analysis . Earned income broiler 
breeders who partnered with PT . PKP ( Primata Karya Persada ) of Rp . 
89,649,383.33 while UD . Harco for Rp.83.215.833 , 34 . farmers who partnered with 
PT . PKP ( Primata Karya Persada ) is more profitable than farmers who 
partner with UD Harco in District Bajeng , Gowa 
 . 
      Keywords : difference , income , breeder , broiler chickens 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang  
Pola kemitraan dalam usaha ayam broiler meliputi perusahaan sebagai pihak 
pertama dan peternak sebagai pihak kedua yang terikat oleh kontrak. Pola kontrak 
merupakan hubungan kemitraan antara kelompok mitra dengan perusahaan inti yang 
didalamnya kelompok mitra memproduksi komponen yang diperlukan perusahaan 
mitra sebagai bagian dari produksinya. Sumardjo (2001) menyatakan bahwa pola 
kontrak adalah suatu sistem yang menggambarkan hubungan antara usaha besar 
dengan usaha kecil atau menengah, dimana usaha besar sebagai perusahaan induk 
(parent firm) bekerja sama dengan usaha kecil atau menengah selaku kontrak untuk 
mengerjakan seluruh atau sebagian pekerjaan (komponen) dengan tanggung jawab 
penuh pada perusahaan induk. 
Peranan usaha ternak ayam ras pedaging diIndonesia mulai menonjol hingga 
sampai saat ini. Usaha tersebut tetap mempunyai prospek baikdan cukup cerah, 
karena tingkat konsumsi masyarakat akan kebutuhan protein hewani, khususnya 
ayam terus meningkat. Hal ini terjadi akibat adanya perkembangan sektor lain yang 
menunjang usaha peternakan ayam ras pedaging, misalnya pembukaan restoran baru, 
rumah makan dan pasar swalayan yang semakin meningkat, bertambahnya jumlah 
penduduk, semakin tingginya kesadaran masyarakat akan pemenuhan gizi, 
meningkatnya kebutuhan masyarakat pada saat-saat tertentu seperti pesta ulang tahun, 
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pesta perkawinan, adanya kecenderungan harga jual yang tinggi pada saat-saat 
tertentu seperti bulan puasa, hari raya Idul Fitri, Natal dan lain-lain (Ichsan dkk, 
2010). 
Pola kemitraan dapat digunakan untuk mengatasi berbagai macam kekurangan 
yang dihadapi oleh peternakan rakyat. Program pengembangan kemitraan merupakan 
salah satu kebijakan yang diterapkan oleh pemerintah untuk meningkatkan produksi 
ternak dan daging (Maulana, 2008). Untuk memenuhi kebutuhan pangan dan gizi. 
Kesadaran akan pentingnya kebutuhan pangan yang bernilai gizi tinggi merupakan 
salah satu indikator dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat yang dapat 
dipenuhi dari protein hewani seperti daging, telur dan susu. Semakin meningkatnya 
jumlah penduduk, tingkat pendapatan dan pendidikan masyarakat akan menyebabkan 
meningkatnya permintaan akan produk hewani, sehingga perlu adanya peningkatan 
produksi untuk memenuhi permintaan tersebut. Oleh karena itu, dalam rangka 
pengadaan produk peternakan bagi kebutuhan masyarakat maka diperlukan 
pembangunan dibidang peternakan yang lebih cepat menghasilkan produk. Salah satu 
komoditas ternak yang cukup potensial dalam mencapai tujuantersebut adalah ayam 
ras pedaging (Hafsah, Don R, 2004). 
Ayam ras pedaging atau ayam broiler saat ini masih merupakan komoditi 
peternakan yang cukup cepat diproduksi untuk kebutuhan pasar dibandingkan dengan 
produk ternak lainnya. Keunggulan ayam ras pedaging antara lain pertumbuhannya 
yang sangat cepat dengan bobot badan yang tinggi dalam waktu yang relatif pendek, 
konversi pakan kecil, siap dipotong pada usia muda serta menghasilkan kualitas 
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daging berserat lunak (Fadillah R, 2005). Perkembangan yang pesat dari ayam ras 
pedaging ini, selain untuk meningkatkan pendapatan namun juga merupakan upaya 
penanganan untuk mengimbangi kebutuhan masyarakat terhadap daging ayam. 
Gowa merupakan salah satu kabupaten di Sulawesi Selatan yang mempunyai 
potensi pengembangan ayam ras pedaging yang cukup besar karena letak geografis 
yang dekat dengan Kota Makassar yang menjadi pasar utama komoditi ayam pedaging 
di Sulawesi-Selatan, sehingga cukup banyak perusahaan inti yang menanamkan 
investasi didalam wilayah tersebut dengan menggunakan pola kemitraan, dan salah 
satu wilayahnya adalah kecamatan Bajeng dimana dalam lokasi tersebut terdapat 
perusahaan inti yang heterogen 
 Perusahaan PT. PKP (Primata Karya Persada) merupakan perusahaan yang 
bergerak dalam bidang perunggasan yang terintegrasi, salah satunya dalam bidang 
usaha peternakan ayam broiler (pedaging). PT Primata Karya Persada (PKP) 
merupakan bagian dari Japfa Group, perusahaan terkemuka di negeri ini. Untuk lebih 
menyedarhanakan system administrasi maka sejak bulan desember 2011, PT. Primata 
Karya Persada (PKP) melebur menjadi satu manajemen dengan PT. Ciomas 
Aditsatwa, anak perusahaan langsung dari PT. Japfa Comfeed Indonesia tbk. 
Perusahaan UD. HARCO bergerak dalam bidang peternakan dimana 
perusahaan ini berdiri sendiri, perusahaan ini membeli pakan dan DOC dari 
perusahaan lain kemudian menjual kembali ke peternak. Dalam bidang kemitraan 
pada umumnya merupakan perusahaan yang menyediakan pakan, obat dan bibit dari 
perusahaan pengolahan pakan, obat dan breeding farmnya. Itu semua sepenuhnya di 
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kelola oleh perusahaan dimana pakan, obat dan bibit itu nantinya akan diberikan ke 
peternak plasma untuk dikelola, hingga tiba pada saatnya untuk dipanen,  
Jika dilihat dari segi biaya pakan, obat dan bibit peternak plasma sedikit lebih 
diuntungkan karena peternak plasma yang bekerjasama dengan perusahaan PT. PKP 
adalah pihak kedua, jadi posisinya diibaratkan setara dengan distributor. Disitulah 
letak bedanya dengan peternak plasma yang bermitra dengan perusahaan UD. 
HARCO yang belum mampu meyediakan pakan, obat dan bibit sendiri, melainkan 
harus membeli dari pihak perusahaan lain, lalu mendistribusikannya pada pihak 
peternak plasma, sehingga peternak dalam hal ini difungsikan sebagai pihak ketiga 
atau setara dengan pengecer, dengan demikian dapat diketahui bahwa biaya yang 
digunakan sangat berrpengaruh signifikan bila dibanding dengan peternak plasma 
yang bermitra dengan perusahaan besar.     
Tujuan utama peternak bergabung adalah mendapatkan keuntungan dari 
kerjasama yang dijalankan. Pendapatan yang diperoleh peternak sangat beragam, hal 
ini dikarenakan peternak mengusahakan dalam skala usaha yang beragam. 
Keuntungan yang didapatkan peternak juga merupakan faktor yang dapat menetukan 
tingkat kepuasan peternak terhadap kemitraan PT PKP dan UD.HARCO. Peternak 
dengan pendapatan usaha ternak yang tinggi diduga akan merasa lebih puas atas 
kinerja atau pelayanan yang diberikan dalam kemitraan PT PKP dibandingkan 
UD.HARCO. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu diketahui seberapa 
besar selisih pendapatan peternak yang bermitra dengan perusahaan PT. PKP atau 
perusahaan UD. Harco  sehingga biasa dijadikan acuan untuk pengambilan keputusan 
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dalam memilih mitra. Untuk mengetahui hal tersebut, penulis tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “Perbedaan Pendapatan Peternak Ayam Broiler Yang 
Bermitra Dengan PT. PKP (Primata Karya Persada) Dan UD. HARCO Di 
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa” 
1.2. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan dari latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pendapatan peternak yang bermitra dengan PT. PKP (Primata 
Karya Pratama) dan UD. HARCO di Kec. Bajeng, Kabupaten Gowa? 
2. Sejauh mana perbedaan pendapatan antara peternak yang bermitra dengan PT. 
PKP (Primata Karya Pratama) dan UD. HARCO di Kec. Bajeng, Kabupaten 
Gowa? 
1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pendapatan peternak yang bermitra dengan PT. PKP 
(Primata Karya Pratama) dan UD. HARCO di Kec. Bajeng, Kabupaten Gowa. 
2. Untuk mengetahui perbedaan pendapatan antara peternak yang bermitra 
dengan PT. PKP (Primata Karya Pratama) dan UD. HARCO di Kec. Bajeng, 
Kabupaten Gowa.  
Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu : 
1. Sebagai bahan informasi bagi peternak tentang tingkat pendapatan usaha 
peternakan ayam ras pedaging yang sedang digeluti. 
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2. Sebagai bahan informasi bagi peneliti yang akan melakukan penelitian yang 
sama di kemudian hari. 
3. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemrintah atau instansi terkait dalam 
pengembangan usaha ayam ras pedaging di Kec. Bajeng, Kabupaten Gowa. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Kondisi Peternakan Ayam Broiler di Indonesia 
 Ayam broiler merupakan tipe ayam pedaging dan umumnya digunakan untuk 
konsumsi sehari-hari sebagai pemenuhi kebutuhan protein hewani. Berdasarkan aspek 
pemuliaannya terdapat tiga jenis ayam penghasil daging, yaitu ayam kampung, ayam 
petelur afkir dan ayam broiler. Ayam broiler umumnya dipanen pada umur sekitar 4-5 
minggu dengan bobot badan antara 1,2-1,9 kg/ekor yang bertujuan sebagai sumber 
pedaging (Kartasudjana, 2005).  
Menurut Murtidjo (2006) ayam broiler adalah istilah untuk menyebut strain 
ayam hasil budidaya teknologi yang memiliki sifat ekonomis, dengan ciri khas 
pertumbuhan cepat sebagai penghasil daging, konversi pakan irit, siap dipotong pada 
umur relatif muda, serta menghasilkan kualitas daging berserat lunak. Rasyaf (2004) 
menyatakan bahwa ayam broiler mempunyai pertumbuhan yang cepat serta 
mempunyai dada yang lebar dengan timbunan daging yang baik dan banyak. Ayam 
broiler pertumbuhannya sangat fantastik sejak umur satu minggu hingga lima 
minggu. Pada saat berumur tiga minggu ternak sudah menunjukkan pertumbuhan 
bobot badan yang memuaskan, sehingga ayam broiler dapat dijual sebelum umur 
delapan minggu. 
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Perkembangan ayam broiler di Indonesia dimulai pada pertengahan dasawarsa 
1970-an dan terkenal pada awal 1980-an. Laju perkembangan usaha ayam broiler 
sejalan dengan pertumbuhan populasi penduduk, pergeseran gaya hidup, tingkat 
pendapatan, perkembangan situasi ekonomi dan politik, serta kondisi keamanan 
(Fadilah, 2005). 
Daerah penyebaran ayam broiler komersial di Indonesia bagian barat adalah 
Pulau Jawa dan sebagian Sumatera. Indonesia bagian tengah adalah Kalimantan 
Barat, Kalimantan Selatan, dan Kalimantan Timur, serta Indonesia bagian timur 
adalah Pulau Sulawesi. Dari ketiga bagian daerah tersebut, Indonesia bagian barat 
merupakan penyebaran ayam broiler komersial. Hal ini disebabkan hampir semua 
perusahaan pembibitan ayam broiler komersial serta pangsa pasar14 terbesar masih 
didominasi oleh Indonesia bagian barat, khususnya Pulau Jawa (Fadilah 2005). 
Selanjutnya dinyatakan bahwa, di Indonesia ayam broiler sudah dapat 
dipasarkan pada usia lima sampai enam minggu dengan bobot hidup antara 1,3 
sampai 1,6 kg per ekor. Namun demikian kebanyakan masyarakat di Indonesia lebih 
banyak menyukai daging ayam broiler yang tidak begitu besar terutama untuk 
konsumsi rumah makan dan pasar-pasar tradisional.  
2.2. Tinjauan Umum Kemitraan Ayam Broiler 
 Sistem kemitraan menjadi pilihan yang paling banyak diminati oleh investor, 
baik oleh pihak pengusaha besar yang terintegrasi maupun pihak peternak sebagai 
pengusaha kecil. 
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 Menurut kamus besar bahasa Indonesia, arti kata mitra adalah teman, kawan 
kerja, pasangan kerja, rekan, sementara kemitraan mempunyai arti perihal hubungan 
atau jalinan kerjasama sebagai mitra. Arti kata mitra ini, menurut Hafsah (1999), 
dijelaskan pengertian kemitraan adalah suatu strategi bisnis yang dilakukan oleh dua 
pihak atau lebih yang dalam jangka waktu tertentu untuk meraih keuntungan bersama 
dengan prinsip saling membutuhkan dan saling membesarkan. Prawirokusumo (1994) 
mendefinisikan kemitraan usaha sebagai kebersamaan atau keterkaitan sumberdaya 
dalam bentuk produk, penjualan, pemasaran, distribusi, penelitian, peralihan 
teknologi, keuangan, dan pelayanan. 
Kemitraan pertanian dalam Surat Keputusan Menteri pertanian No.940/Kpts/ 
OT.210/10/1997 menerangkan bahwa kemitraan usaha pertanian berdasarkan azas 
persamaan kedudukan, keselarasan dan peningkatan keterampilan kelompok mitra 
oleh perusahaan mitra melalui perwujudan sinergi kemitraan yaitu hubungan yang 
saling memerlukan, memperkuat dan menguntungkan. Saling memerlukan dalam arti 
perusahaan mitra memerlukan hasil produksi dan kelompok mitra memerlukan 
pasokan bahan baku dan bimbingan dari perusahaan. Saling memperkuat artinya 
kelompok mitra maupun perusahaan mitra sama-sama memperhatikan tanggung 
jawab moral dan etika bisnis. Saling menguntungkan yaitu baik kelompok mitra dan 
perusahaan mitra memperoleh peningkatan pendapatan, dan kesinambungan usaha. 
Lebih lanjut dinyatakan dalam Surat Keputusan Menteri pertanian No 
940/Kpts/OT.210/1997 bahwa pola kemitraan usaha pertanian terdiri dari lima 
macam yaitu : 
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1. Pola Inti Plasma, adalah hubungan kemitraan antara kelompok mitra dengan 
perusahaan mitra yang didalamnya perusahaan bertindak sebagai inti dan 
kelompok mitra sebagai plasma. Kelebihan pola ini adalah: a) kepastian sarana 
produksi, b) pelayanan/bimbingan, dan c) menampung hasil. Kekurangan pola ini 
adalah: a) inti plasma menyediakan operasional, dan b) kegagalan dalam panen 
menjadi kerugian plasma. 
2. Pola Sub Kontrak, adalah hubungan antara kelompok mitra dengan perusahaan 
mitra yang didalamnya kelompok mitra memproduksi komponen yang diperlukan 
perusahan mitra sebagai bagian dari produksinya 
3. Pola Dagang Umum, adalah hubungan kemitraan antara kelompok dengan 
perusahaan mitra yang didalamnya perusahaan mitra memasarkan hasil produksi 
kelompok mitra, atau kelompok mitra memasok kebutuhan yang diperlukan oleh 
perusahaan mitra. 
4. Pola Agenan, adalah hubungan kemitraan yang didalamnya kelompok mitra diberi 
hak khusus untuk memasarkan barang dan jasa perusahaan mitra. 
5. Pola KOA (Kerjasama Operasional Agribisnis) adalah hubungan kemitraan yang 
didalamnya kelompok mitra menyediakan lahan sarana dan tenaga kerja, 
sedangkan perusahaan mitra menyediakan modal dan sarana untuk 
mengusahakan/membudidayakan suatu komoditi pertanian. 
Sedangkan menurut Santoso dan Sudaryani (2009), usaha budidaya ayam 
broiler dapat dibedakan menjadi pola usaha mandiri dan pola kemitraan. 
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1. Pola Usaha Mandiri 
Pada pola usaha mandiri, seluruh usaha budidaya ayam broiler dilakukan 
sendiri (secara mandiri) oleh peternakan tersebut. Dalam hal ini, peternakan 
mendatangkan langsung input-input yang dibutuhkan secara langsung dan 
menerapkan sistem manajerialnya sendiri, sehingga total biaya produksi ditanggung 
langsung oleh peternak. Pada pola usaha mandiri, seluruh bentuk risiko yang terjadi 
harus ditanggung oleh peternak karena besarnya kuntunganmaupun kerugian diterima 
langsusng oleh peternak, akibat tidak menjalinkerjasama dengan pihak lain. Secara 
umum, pola usaha mandiri lebih pekaterhadap total produksi, fluktuasi harga ayam 
broiler  dan harga input-input di pasaran 
2. Pola Usaha Semi Mitra 
Pola Usaha Semi Mitra yaitu farm yang bekerjasama dengan PS (poultry 
shop/ perusahaan yang menjual barang -barang fam ) untuk memasok sebagian  
kebutuhan farm ,biasanya pakan, bibit , obat . sedangkan kandang dan seisinya dari 
peternak . untuk penjualan ayam diserahkan sepenuhnya kepada peternak, peternak 
akan mengembalikan modal ( pakan,bibit,obat) kapada PS sesuai perjanjian harga 
awal 
3. Pola Usaha Kemitraan 
Menurut Santoso dan Sudaryani (2009), peternak ayam broiler yang 
menerapkan pola usaha kemitraan, tidak perlu mengeluarkan seluruh biaya,karena 
pola ini merupakan bentuk kerjasama yang dilakukan dengan pihak lain, seperti 
pabrik pakan, poultry shop, maupun peternak besar (perusahaan). Santoso dan 
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Sudaryani (2009), membagi pola usaha kemitraan menjadi pola inti plasma, pola 
sewa kandang dan peralatan, dan pola investor. Pada pola inti plasma, pihak inti yaitu 
pabrik pakan, poultry shop, maupun peternak besar (perusahaan), wajib menyediakan 
berbagai sarana produksi seperti DOC ( Day Old Chick ), vaksin, pakan, dan 
manajemen budidaya. Selain itu, pihak inti berhak menjual hasil produksi peternakan 
dengan harga kontrak/harga pasar, sedangkan peternak (plasma) wajib menyediakan 
kandang beserta peralatannya, dan tenaga kerja. 
2.3 Tinjauan Umum Biaya Penerimaan Dan Pendapatan 
 Konsep biaya merupakan salah satu hal yang terpenting dalam akuntansi 
manajemen dan akuntansi biaya. Adapun tujuan memperoleh informasi biaya 
digunakan untuk proses perencanaan, pengendalian dan pembuatan keputusan. Biaya 
(Hansen, 2004) didefinisikan sebagai kas atau nilai ekuivalen kas yang dikorbankan 
untuk mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan memberikan manfaat saat ini 
atau di masa yang akan datang bagi organisasi. Secara umum, dalam akuntansi 
manajemen dikenal 2 (dua) golongan biaya, yaitu biaya variabel dan biaya tetap. 
 Biaya variabel (Zulkifli; 2003) adalah biaya yang jumlahnya berubah ubah 
sebanding dengan perubahan volume kegiatan, namun biaya per unitnya tetap. 
Artinya, jika volume kegiatan diperbesar 2 (dua) kali lipat, maka total biaya juga 
menjadi 2 (dua) kali lipat dari jumlah semula. Sedangkan biaya tetap adalah biaya 
yang jumlahnya sampai tingkat kegiatan tertentu relatif tetap dan tidak terpengaruh 
oleh perubahan volume kegiatan. 
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Biaya tetap terdiri atas biaya penyusutan dari pembuatan kandang dan 
pengadaan peralatan serta pajak yang besarnya tidak tergantung pada besar kecilnya 
skala usaha. Biaya pembuatan kandang dikeluarkan sekali dengan masa pemakaian 
selama sepuluh tahun, biaya pengadaan peralatan dikeluarkan sekali dengan masa 
pemakaian selama lima tahun, sedang Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) dikeluarkan 
sekali setahun (6 priode).  Selanjutnya, semua biaya dihitung pada satuan waktu yang 
sama, yaitu satu periode pemeliharaan ayam mulai dari DOC sampai dengan ayam 
yang siap dijual ( Yunus, 2009 ).   
Menurut Soekartawi (2006), menyatakan bahwa biaya total usahatani 
diartikan sebagai nilai semua masukan yang habis terpakai atau dikeluarkan dalam 
produksi. Berdasarkan jumlah output yang dihasilkan biaya terdiri atas : 
1. Biaya tetap, adalah biaya yang besar kecilnya tidak dipengaruhi oleh besar 
kecilnya produksi, misalnya : pajak, sewa tanah, penyusutan, dan bunga pinjaman. 
2. Biaya variabel, adalah biaya yang berhubungan langsung dengan jumlah produksi, 
misalnya : pengeluaran-pengeluaran untuk bibit, pupuk, obat-obatan dan biaya 
tenaga kerja langsung.  
Selanjutnya dikatakan bahwa, selain itu biaya dalam usahatani dapat 
dibedakan atas biaya tunai dan biaya diperhitungkan. Biaya tunai adalah semua biaya 
yang dibayarkan dengan uang seperti biaya pembelian sarana produksi dan biaya 
untuk tenaga kerja luar keluarga. Biaya yang diperhitungkan digunakan untuk 
menghitung berapa sebenarnya pendapatan kerja petani jika penyusutan alat, nilai 
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tenaga kerja dalam keluarga diperhitungkan, sewa lahan yang diperhitungkan atas 
lahan milik sendiri, dan penggunaan benih dari hasil produksi. 
Penerimaan usaha tani adalah perkalian antara produksi yang diperoleh 
dengan harga jual  (Soekartawi, 2006). Penerimaan juga sangat ditentukan oleh besar 
kecilnya produksi yang dihasilkan dan harga dari produksi tersebut. Lebih lanjut 
dikatakan bahwa stuktur penerimaan dari usaha tani adalah sebagai berikut : 
TR = Y x P 
 Yaitu TR = Total Penerimaan 
             Y =  Jumlah produksi yang diperoleh dalam suatu usaha tani (Kg) 
  P =  Harga Produk (Rp) 
Menurut Kadarsan (1995) penerimaan adalah nilai hasil dari output atau 
produksi karena perusahaan telah menjual atau menyerahkan sejumlah barang atau 
jasa kepada pihak pembeli. Selanjutnya dikatakan penerimaan perusahaan bersumber 
dari penjualan hasil usaha, seperti panen tanaman dan barang olahannya serta panen 
dari peternak dan barang olahannya. Semua hasil agribisnis yang dipakai untuk 
konsumsi keluarga harus dihitung dan dimasukkan sebagai penerimaan perusahaan 
walaupun akhirnya dipakai pemilik perusahaan secara pribadi. Tujuan pencatatan 
penerimaan ini adalah untuk memperlihatkan sejelas mungkin berapa besar 
penerimaan dari penjualan hasil operasional dan penerimaan lain-lain di perusahaan 
tersebut. 
Rasyaf (2002), menyatakan bahwa penerimaan dalam suatu peternakan ayam 
pedaging terdiri dari: (1) hasil produksi utama berupa penjualan ayam pedaging, baik 
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hidup maupun dalam bentuk karkas; dan (2) hasil sampingan yaitu berupa kotoran 
ayam atau alas “litter” yang laku dijual kepada petani sayur mayur atau petani 
palawija lainnya. Semua penerimaan produsen berasal dari hasil penjualan outputnya. 
Ditambahkan oleh Harnanto (1992), menyatakan bahwa penerimaan setiap 
peternak bervariasi tergantung pada jumlah populasi ternak yang dimiliki oleh setiap 
peternak dengan menggunakan hubungan antara penerimaan dan biaya maka dapat 
diketahui cabang-cabang usaha tani yang menguntungkan untuk di usahakan. 
Menurut Heriyatno (2009), menyatakan bahwa penilaian besarnya penerimaan 
yang dihasilkan dari setiap uang yang dikeluarkan dalam suatu kegiatan usahatani 
dapat digunakan perhitungan rasio penerimaan atas biaya (R/C rasio). Hasil dari 
penghitungan rasio penerimaan atas biaya, dapat mengetahui apakah suatu kegiatan 
usahatani dapat menguntungkan atau tidak dalam pelaksanaannya.Hal ini sesuai 
dengan pendapat Sirajuddin (2007), yang mengatakan bahwa dalam membuka usaha 
peternakan ayam ras pedaging membutuhkan modal yang besar sedangkan modal 
peternak masih lemah, maka untuk mendapatkan modal tersebut, peternak melakukan 
kemitraan atau kerja sama dengan perusahaan mitra yang bergerak di bidang budi 
daya dan penyediaan sapronak 
Menurut Soekartawi (2006) bahwa, Pendapatan (keuntungan) adalah selisih 
antara penerimaan dengan semua biaya. Rumusnya, Pd = TR – TC dimana Pd adalah 
pendapatan, TR adalah total penerimaan dan TC adalah total biaya. Selanjutnya 
dikatakan, bahwa penerimaan diperoleh dari produksi fisik dikalikan dengan harga 
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produksi. Total pendapatanbersih diperoleh dari total penerimaan dikurangi dengan 
total biaya dalam suatu produksi  
Pendapatan selain diukur dari nilai mutlak dapat pula dianalisis efisiensinya. 
Ukuran efisiensi antara lain dapat dihitung melalui perbandingan penerimaan dengan 
biaya yang dikeluarkan (R/C Ratio) (Soehardjo dan Patong, 1973). 
Kadarsan (1995) menerangkan bahwa pendapatan adalah selisih antara 
penerimaan total perusahaan dengan pengeluaran. Untuk menganalisis pendapatan 
diperlukan dua keterangan pokok, yaitu keadaan pengeluaran dan penerimaan dalam 
jangka waktu tertentu. Rasyaf (2002) menambahkan bahwa pendapatan adalah 
sejumlah uang yang diperoleh setelah semua biaya variabel dan biaya tetap tertutupi. 
Hasil pengurangan positif berarti untung, hasil pengurangan negatif berarti rugi. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Waktu Dan Tempat 
 Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih 6 bulan yaitu pada bulan Juli 
sampai dengan Desember 2013 di Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, Sulawesi 
Selatan. 
3.2 Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif yaitu suatu jenis penelitian 
yang menggambarkan kondisi variabel penelitian yaitu tingkat pendapatan peternak 
yang bermitra di perusahaan PT.PKP dan UD. HARCO di Kecamatan Bajeng 
Kabupaten Gowa. 
3.3 Populasi dan Sampel  
Populasi pada penelitian ini terdiri dari subyek dan objek, yang dimana 
subyeknya adalah seluruh peternak mitra PT. PKP dimana terdiri dari 12 peternak dan 
UD.HARCO  terdiri dari 5 peternak di Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa dengan 
sedangkan obyeknya adalah variabel penelitian yaitu pendapatan peternak. 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan sebagai sumber data 
atau informasi. Adapun teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposif yaitu 
dengan mencari peternak yang melakukan skala usaha ayam broiler yang sama.  
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Dengan skala populasi : 
a. Skala rendah : 2000 – 5.000 ekor 
b. Skala sedang : 5.5 000 – 8. 000 ekor 
c. Skala atas : 8.500 – 12.000 ekor 
Berdasarkan kreteria tersebut di atas maka sampel yang di ambil sebanyak 6 
orang yaitu 3 peternak yang bermitra dengan  PT PKP dan 3 peternak yang bermitra 
dengan UD. HARCO. 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu terdiri 
atas: 
a. Observasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan secara 
langsung terhadap kondisi lokasi penelitian, serta berbagai aktivitas peternak 
dalam menjalankan usaha peternakan ayam ras pedaging 
b. Wawancara yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara 
langsung dengan pihak peternak yang melakukan usaha peternakan ayam ras 
pedaging 
3.5 Jenis Dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan yaitu: 
a. Data kuantitatif yaitu data yang berupa angka-angka berdasarkan hasil 
kuisionermeliputi biaya total dimana keseluruhan biaya yang dikeluarkan selama 
proses pemeliharaan yang meliputi biaya tetap dan biaya variabel. 
Adapun sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah: 
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1. Data Primer yaitu data yang bersumber dari hasil wawancara langsung dengan 
peternak meliputi identitas responden, biaya-biaya dan penerimaan dari usaha 
peternakan ayam ras pedaging. 
2. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari instansi-instansi terkait, Kantor 
Kecamatan Bajeng dan lain sebagainya yang telah tersedia, seperti gambaran 
umum lokasi, sejarah singkat dan lain sebagainya. 
3.6 Analisa Data 
Analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah  statistik deskriptif 
berupa table untuk menggambarkan dan menghitung rata-rata penerimaan, dan 
pendapatan. Untuk mengetahui besarnya pendapatan diperoleh dengan cara 
mengurangkan total penerimaan dengan total biaya, digunakan  rumus (Boediono, 
1992) : 
I = TR – TC 
 
keterangan: 
I  = Pendapatan (Income); 
TR  = Total Penerimaan (Total Revenue); 
TC  = Total Biaya (Total Cost). 
3.7 Konsep Operasional 
a. Kemitraan adalah suatu strategi bisnis yang dilakukan oleh dua pihak atau 
lebih yang dalam jangka waktu tertentu untuk meraih keuntungan bersama 
dengan prinsip saling membutuhkan dan saling membesarkan. 
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b. Pendapatan peternak adalah selisih antara total penerimaan usaha ayam 
petelur dengan total biaya yang dikeluarkan selama proses pemeliharaan 
dinyatakan dalam rupiah per periode 
c. Penerimaan peternak adalah nilai ternak yang dipanen dan produksi feses  yang 
dinyatakan dalam rupiah per periode. 
d. Biaya total adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan selama proses 
pemeliharaan yang meliputi biaya tetap dan biaya variabel, dinyatakan dalam 
rupiah per periode. 
e. Biaya tetap, meliputi penyusutan kandang, penyusutan peralatan kandang, dan 
Pajak Bumi dan Bangunan (PBB),  yang dinyatakan dalam rupiah per periode. 
f. Biaya variabel, meliputi biaya bibit/DOC, biaya pakan, biaya vaksin, vitamin 
dan obat-obatan, biaya tenaga kerja, biaya listrik dan telepon, biaya BBM, dan 
biaya mortalitas, yang dinyatakan dalam rupiah per periode. 
g. Biaya bibit adalah biaya yang dikenakan pada peternak plasma terhadap bibit 
yang diperoleh dari perusahaan yang harganya sudah di tetapkan sebelumnya 
oleh pihak perusahaan. 
h. Biaya listrik adalah biaya yang dihitung dengan hitungan per KWH, dimana 
saat ini biaya per KWH untuk daya 900 VA adalah 603 rupiah. Contohcara 
menghitung Rp/kwh: 
kwh (kilowatt – Hour) berarti energi yang digunakan selama 1 jam 
pemakaian. 
1 kwh = energi sebesar 1 kilowatt (1000 watt) digunakan selama 1 jam.Jadi, 
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lampu 40W selama 1 jam = 40Wh (watt-hour) = 0.04 kwh (kilowatt-hour). 
40 wh = 40 / 1000 x 500 = Rp 20 (bukan 40 x 1000) / jamMaka kalo 1 kwh = 
Rp500  
i. Biaya pakan adalah jumlah keseluruhan biaya pakan selama masa produksi kali 
harga/kg. 
j. Biaya vaksin adalah semua biaya yang di keluarkan sesuai dengan jumlah 
vaksin yang digunakan. 
k.  Biaya tenaga kerja adalah biaya yang di keluarkan untuk tenaga kerja (gaji) 
l. Biaya BBM adalah biaya bahan bakar untuk gas dan kendaraan. 
m.  Biaya mortalitas adalah biaya yang di keluarkan untuk angka kematian ternak.  
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM LOKASI 
4.1 Letak dan Keadaan Geografis 
 Kecamatan Bajeng merupakan salah satu bagian wilayah dari Kabupaten 
gowa yang terletak disebelah utara Sungguminasa yang merupakan ibu kota 
Kabupaten Gowa. Dari segi geografis Kecamatan Bajeng terdiri dari dataran dengan 
batas-batas wilayah sebagai berikut : 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Pallangga 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Takalar 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Bontonompo 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Bajeng Barat. 
4.2 Luas Wilayah 
 Kecamatan Bajeng merupakan wilayah dataran yang memiliki wilayah seluas 
60,09 Km2 atau 3,19 % dari luas wilayah daratan Kabupaten Gowa. Kecamatan 
Bajeng mempunyai 14 wilayah Desa/Kelurahan dengan desa yang terluas adalah 
Desa Pabentengang dengan luas wilayah 8,89 Km2 atau 14,79 dari luas Kecamatan 
Bajeng. 
 Untuk desa yang terkecil adalah Kelurahan Mataallo dengan luas wilayah 2,5 
Km2 atau 1,22% dari luas Kecamatan Bajeng. Persentase masing-masing desa dapat 
dilihat pada Tabel 1  
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Tabel 1. Luas Desa / Kelurahan di Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa 
Desa/Kelurahan 
Luas 
Km2 % 
(1) (2) (3) 
1.  Tangkebajeng 
2. Panyangkalan 
3. Pabentengang 
4. Maccinibaji 
5. Kalebajeng 
6. Limbung 
7. Bone 
8. Maradekaya 
9. Lempangang 
10. Bontosunggu 
11. Panciro 
12. Paraikatte 
13. Mataallo 
14. Tubajeng 
6.35 
4.25 
8.89 
4.32 
1.80 
3.50 
3.58 
5.8 
3.57 
3.18 
3.18 
8.24 
1.53 
1.90 
10.57 
7.07 
14.79 
7.19 
3.00 
5.82 
5.96 
9.65 
5.94 
5.29 
5.29 
13.71 
2.55 
3.16 
KECAMATAN BAJENG 60.09 100,00 
Sumber : Desa/Kelurahan 
Berdasarkan Tabel1, menunjukkan bahwa luas wilayah tempat pelaksanaan yaitu  
Kecamatan Bajeng seluas 60.09 Km2.  Kondisi kecamatan yang memiliki areal yang 
cukup luas menyebabkan Kecamatan Bajeng cukup tersedia lahan kosong yang cocok 
untuk mendirikan perkandangan untuk budidaya ayam broiler. 
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 Akses dari Ibukota kecamatan keseluruhan Desa/Kelurahan diwilayah 
Kecamatan Bajeng relative mudah, karna semua Desa/Kelurahan dapat dilewati 
dengan kendaraan roda empat maupun roda dua. 
4.3 Kependudukan 
 Penduduk merupakan salah satu topik yang terkait dengan pembangunan 
nasional. Dalam pelaksanaan pembangunan, penduduk merupakan factor yang sangat 
dominan, karena penduduk tidak saja berperan sebagai pelaksana pembangunan, 
tetapi juga menjadi sasaran pembangunan. Untuk meningkatkan kesejahteraan, 
perkembangan penduduk diarahkan pada pengendalian kuantitas, pengendalian 
kualitas, serta pengarahan mobilitas sehingga mempunyai ciri dan kerakteristik yang 
menguntungkan pembangunan. 
 Pada tahun 2012 secara terus menerus perkembangan penduduk di kecamatan 
Bajeng terus meningkat. Komponen utama yang mempengaruhi perkembangan 
penduduk di Kecamatan Bajeng adalah kelahiran, kematian dan migrasi. 
 Penduduk terbanyak di Kecamatan Bajeng berada di Desa Panciro dengan 
kepadatan penduduk 1983 jiwa perkilometer persegi. Data selengkapnya dapat dilihat 
pada Tabel 2  
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      Tabel 2. Keadaan Rumah Tangga Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa 
Desa/Kelurahan Penduduk Rumah Tangga 
Rata-Rata Jiwa 
Per Rumah 
Tangga 
(1) (2) (3) (4) 
1.Tangkebajeng 
2. Panyangkalan 
3. Pabentengang 
4.Maccinibaji 
5. Kalebajeng 
6. Limbung 
7. Bone 
8. Maradekaya 
9. Lempangang 
10. Bontosunggu 
11. Panciro 
12. Paraikatte 
13. Mataallo 
14. Tubajeng 
6.35 
4.25 
8.89 
4.32 
1.80 
3.50 
3.58 
5.80 
3.57 
3.18 
3.18 
8.24 
1.53 
1.90 
3407 
4885 
4900 
4249 
4064 
4639 
5265 
5446 
3418 
6181 
6307 
3072 
4390 
2738 
537 
1149 
551 
984 
2258 
1325 
1471 
939 
957 
1944 
1983 
373 
2869 
1441 
KECAMATAN 
BAJENG 
60.09 62961 18781 
Sumber : Susenas 2012 (BPS Kab. Gowa) 
 Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah rumah tangga dalam tahun 2012 
mencapai 14.384 rumah tangga dengan rata-rata anggota rumah tangga 4 orang setiap 
rumah tangga. Peningkatan jumlah rumah tangga tersebut disamping oleh adanya 
perubahan status perkawinan penduduk juga disebabkan oleh adanya tambahan 
penduduk melalui migrasi antar daerah/provinsi. 
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       Tabel 3. Keadaan Penduduk Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa 
Desa/Kelurahan Laki-Laki Perempuan Jumlah Rasio Jenis 
Kelamin 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1.Tangkebajeng 
2.Panyangkalan 
3. Pabentengang 
4. Maccinibaji 
5. Kalebajeng 
6. Limbung 
7. Bone 
8. Maradekaya 
9. Lempangang 
10.Bontosunggu 
11. Panciro 
12. Paraikatte 
13. Mataallo 
14. Tubajeng 
1694 
2421 
2413 
2060 
1986 
2235 
2604 
2701 
1711 
3079 
3132 
1528 
2167 
1367 
1713 
2464 
2487 
2189 
2096 
2404 
2661 
2745 
1707 
3102 
3175 
1544 
2223 
1371 
3407 
4885 
4900 
4249 
4064 
4639 
5265 
5446 
3418 
6181 
6307 
3072 
4390 
2738 
98,89 
98,25 
97,02 
94,11 
93,89 
92,97 
97,86 
98,40 
100,23 
99,26 
98,65 
98,96 
97,48 
99,71 
KECAMATAN 
BAJENG 
31080 31881 62961 97,49 
Sumber : Susenas 2012 (BPS Kab. Gowa) 
 Tabel 3 menunjukkan bahwa hingga tahun 2012 penduduk perempuan 
mencapai 31.881 jiwa dan penduduk laki-laki mencapai 31.080 jiwa. Rasio jenis 
kelamin tahun 2012 adalah 97,49. Rasio terbesar berada di Desa Lempangan yaitu 
sebesar 100,23 sedangkan yang terkecil berada di Kelurahan Limbung yaitu 92,97. 
 Persebaran penduduk Kecamatan Bajeng dengan jumlah penduduk sebanyak 
62.961 jiwa, tercatat penduduk terbanyak berada di Desa Panciro sebanyak 6.307 
  
27 
 
jiwa, sedangkan jumlah penduduk terkecil berada di Kelurahan Tubajeng sebanyak 
2738 jiwa. 
4.4. Keadaan Peternakan 
 Pembangunan sektor pertanian dalam arti luas yaitu untuk meningkatkan 
produksi, pendapatan dan kesejahteraan masyarakat khususnya petani di pedesaan 
dan juga untuk memperluas kesempatan kerja, mengingat sebagian besar penduduk 
kecamatan Bajeng mempunyai mata pencaharian di sektor pertanian. 
 Pada tahun 2012 jumlah peternak sapi di Kecamatan Bajeng 1.197 rumah 
tangga dengan populasi ternak sebesar 3.753 ekor dan kerbau 131 ekor. 
4.5. Tenaga Kerja 
 Ketenaga kerjaan merupakan aspek yang amat mendasar dalam kehidupan 
manusia karena mencakup dimeni ekonomi dan sosial .Setiap upaya pembangunan 
kemudian selalu diarahkan pada perluasan keempatan kerja dan berusaha sehingga 
penduduk dapat memperoleh manfaat langsung dari pembangunan. 
 Perkembangan ketenaga kerjaan di Kecamatan Bajeng dapat dilihat dari 
besarnya keterlibatan penduduk dalam kegiatan ekonomi. Keterlibatan penduduk 
dalam kegiatan ekonomi diukur dengan porsi penduduk yang masuk dalam pasar 
kerja, yaitu penduduk yang bekerja dan mencari pekerjaan, disebut sebagai tingkat 
partisipasi angkatan kerja. Banyaknya penduduk yang masuk dalam pasar kerja 
menunjukkan jumlah penduduk  yang siap terlibat dalam kegiatan ekonomi. Selain itu 
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perkembangan ketenagakerjaan dapat dilihat dari angka pengangguran terbuka, 
lapangan pekerjaan, dan status pekerjaan. Data selengkapnya dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Jenis Pekerjaan Dan Mata Pencaharian Penduduk Kecamatan Bajeng 
Kabupaten Gowa 
Desa/Kelurahan Pekerjaan Utama Komoditi 
1 2 3 
1.Tangkebajeng 
2.Panyangkalan 
3. Pabentengang 
4. Maccinibaji 
5. Kalebajeng 
6. Limbung 
7. Bone 
8. Maradekaya 
9. Lempangang 
10.Bontosunggu 
11. Panciro 
12. Paraikatte 
13. Mataallo 
14. Tubajeng 
Pertanian 
Pertanian 
Pertanian 
Pertanian 
Pertanian 
Pertanian 
Pertanian 
Pertanian 
Pertanian 
Pertanian 
Pertanian 
Pertanian 
Pertanian 
Pertanian 
Padi Sawah 
Padi sawah 
Padi Sawah 
Padi Sawah 
Padi Sawah 
Padi Sawah 
Padi Sawah 
Padi Sawah 
Padi Sawah 
Padi Sawah 
Padi Sawah 
Padi Sawah 
Padi Sawah 
Padi sawah 
 Sumber : Susenas 2012 (BPS Kab. Gowa) 
Tabel 4 menunjukkan bahwa sumber mata pencaharian utama penduduk di 
Kecamatan Bajeng adalah mayoritas di sektor pertanian. 
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BAB V 
GAMBARAN UMUM RESPONDEN 
5.1 Umur 
Umur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku dalam 
melakukan atau mengambil keputusan dan dapat bekerja secara optimal serta 
produktif. Seiring dengan perkembangan waktu, umur manusia akan mengalami 
perubahan dalam hal ini penambahan usia yang dapat mengakibatkan turunnya 
tingkat produktifitas seseorang dalam bekerja. Menurut Badan Pusat Statistika (BPS), 
berdasarkan komposisi penduduk, usia penduduk dikelompokkan menjadi 3 yaitu :  
• Usia ≤ 14 th : dinamakan usia muda / usia belum produktif 
• Usia 15 – 64 th: dinamakan usia dewasa / usia kerja / usia produktif 
• Usia ≥ 65 th : dinamakan usia tua / usia tidak produktif / usia jompo 
Adapun klasifikasi responden berdasarkan tingkat umur di Kecamatan Bajeng 
Kabupaten Gowa dapat dilihat pada Tabel 5. 
        Tabel 5. Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur di Kecamatan Bajeng   
Kabupaten Gowa 
No Umur 
 (Tahun) 
Jumlah  
(Orang) 
Persentase 
(%) Kategori 
1. 
2. 
3. 
≤ 14 
15 – 64 
≥ 65 
- 
6 
- 
- 
100 
- 
- 
Produktif 
- 
Jumlah 6 100  
Sumber:  Data primer yang telah diolah, 2013.  
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Berdasarkan data pada tabel 5 menunjukkan bahwa umur responden 
semuanya berada diantara umur 15 – 64 tahun. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
seluruh responden berada dalam usia yang produktif, yang memiliki kemampuan fisik 
yang mendukung dalam mengelola usaha peternakan ayam ras pedaging agar lebih 
produktif. Hal ini sesuai dengan pendapat Nitisemito (1998) dalam Arman (2004) 
mengemukakan bahwa tenaga kerja yang umurnya masih muda kecenderungannya 
mempunyai fisik yang lebih kuat, sehingga diharapkan dapat bekerja keras 
dibandingkan dengan tenaga kerja yang umurnya lebih tua.  
5.2 Jenis Kelamin 
Selain faktor umur, responden dapat pula dikelompokkan berdasarkan jenis 
kelamin. Jenis kelamin seseorang dapat berdampak pada jenis pekerjaan yang  
digelutinya. Jenis kelamin juga berpengaruh terhadap produktifitas kerja seseorang. 
Adanya perbedaan fisik antara laki-laki dengan perempuan tentunya akan berdampak 
pada hasil kerjanya. Adapun klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin di 
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa dapat dilihat pada Tabel 6. Adapun klasifikasi 
responden berdasarkan jenis kelamin di Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa dapat 
dilihat pada Tabel 6.  
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Tabel 6. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Kecamatan 
Bajeng Kabupaten Gowa. 
No Jenis Kelamin Jumlah 
(orang) 
Persentase (%) 
1 
2 
Laki – laki 
Perempuan 
4 
2 
66,7 
33,3 
Jumlah 6 100 
 Sumber:  Data primer yang telah diolah, 2013.  
Tabel 6 menunjukkan bahwa jumlah responden terbanyak yaitu laki-laki 
sebanyak 4 orang (66,7%) dan perempuan hanya 2 orang (33,3%).  Hal ini 
disebabkan oleh karena status laki-laki sebagai kepala rumah tangga yang 
berkewajiban untuk mencari nafkah, sedangkan bagi kaum perempuan hanya 
membantu pada kegiatan usaha tani yang mudah dan dalam jangka waktu yang 
singkat sebab harus mengurus urusan rumah tangga. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Kadarsan (2006), yang mengatakan bahwa perempuan dapat bekerja atau  membantu 
dalam kegiatan hasil panen usaha tani. 
5.3 Tingkat Pendidikan 
Peranan sektor pendidikan bagi suatu bangsa sangat menentukan dalam 
rangka mencapai kemajuan di semua bidang kehidupan, utamanya peningkatan 
kesejahteraan rakyat. Orang yang berpendidikan lebih tinggi cenderung memilih 
pekerjaan yang lebih baik dalam jumlah dan mutunya dibandingkan mereka yang 
berpendidikan lebih rendah. Adapun klasifikasi responden berdasarkan tingkat 
pendidikan di Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa dapat dilihat padaTabel 7 
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Tabel 7. Klasifikasi responden berdasarkan tingkat pendidikan di Kecamatan 
Bajeng Kabupaten Gowa. 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah  (Orang) 
Persentase  
(%) 
1 
2 
3 
4 
SD 
SMP/Sederajat 
SMA/Sederajat 
Perguruan Tinggi 
1 
2 
3 
- 
16,6 
33,3 
50 
- 
 Jumlah 6 100 
Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2012 
Tabel 7 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden yang terbanyak 
adalah di tingkat pendidikan SMA dengan jumlah responden sebanyak 3 orang atau 
sekitar 50 %. dan SMP sebanyak 2 orang atau sekitar 33,3% dan terendah SD 
sebanyak 1 orang atau sekitar 16,6 %. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa mayoritas responden adalah masyarakat yangberpendidikan rendah. Hal ini 
akan berpengaruh terhadap pola pikir dalam melakukan pengambilan keputusan 
pembiayaan terhadap usahanya. Kondisi ini memberikan gambaran bahwa salah satu 
yang menjadi acuan seseorang dalam pengambilan keputusan adalah tingkat 
pendidikan dimana semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka akan berani 
dalam menentukan keputusan. Hal ini sesuai dengan pendapat  Mosher (1981), yang 
menyatakan bahwa pendidikan memiliki peranan penting terhadap produktivitas 
usaha dan merupakan faktor pelancar pembangunan pertanian, karena dengan 
pendidikan petani mengenal pengetahuan, keterampilan dan cara-cara baru dalam 
melakukan kegiatan usahataninya. Selain pendidikan formal yang ditempuh dibangku 
sekolah, pendidikan non formal yang ditempuh diluar sekolah seperti kursus, 
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lokakarya dan penyuluhan sangat besar artinya bagi pembekalan pengetahuan dan 
keterampilan peternak dalam mengelola usaha ternaknya. 
5.4 Skala Usaha 
Skala usaha ayam broiler menunjukan banyaknya ayam broiler yang dimiliki 
oleh responden, jumlah skala usaha yang dimiliki oleh responden di Kecamatan 
Bajeng  bervariasi. 
Adapun jumlah pepulasi kepemilikan ayam ras pedaging yang dimiliki oleh 
responden di Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel8. Klasifikasi Responden Berdasarkan Skala Usaha di Kecamatan 
Bajeng Kabupaten Gowa. 
No Kepemilikan Ayam Ras 
Pedaging 
(Ekor) 
Jumlah 
(Orang) 
Persentase 
(%) 
1 
2 
3 
2000–5000 
5.500 -8000 
8.500 – 12000 
2 
2 
2 
33,3 
33.3 
33.3 
Jumlah 6 100 
 Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2012 
Tabel 8 menunjukkan bahwa skala usaha peternakan ayam broiler pada 
kecamatan Bajeng berbeda-beda, dimana skala usaha terkecil adalah skala 
pemeliharaan terkecil 2000- 5000 ekor yaitu sebanyak 2 peternak  atau 3,33 %. Untuk 
skala 5500 – 8000 ekor sebanyak 2 peternak  atau 3,33 % dan skala usaha tertinggi 
adalah skala 8500 - 12000 ekor yaitu sebanyak 2 orang atau 33.3 % dari keseluruhan 
peternak ayam broiler di Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
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BAB IV 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
6.1.Biaya Usaha Peternakan Kemitraan Ayam Broiler 
Biaya yang dikorbankan oleh peternak broiler yang bermitra dengan PT. PKP 
(Primata Karya Persada) dan UD.HARCO di Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa 
berasal dari beberapa komponen. Secara umum komponen-komponen tersebut dapat 
dibagi menjadi dua kelompok yaitu biaya tetap (fixed cost) dan biaya variabel 
(variable cost).  
6.1.1. Biaya Tetap 
Biaya tetap pada umumnya didefinisikan sebagai biaya yang sifatnya statis 
(tidak berubah) dalam ukuran tertentu. Besar kecilnya biaya tetap tidak tergantung 
dari besar kecilnya produksi yang sedang berlangsung. Besarnya biaya tetap relatif 
sangat kecil dibandingkan dengan biaya variabel. Adapun biaya tetap meliputi 
penyusutan kandang dan penyusutan peralatan. Biaya penysutan dihasilkan dari nilai 
ekonomi pembuatan kandang dan biaya pembelian peralatan dibagi dengan umur 
produksi. 
 Adapun besaran biaya tetap pada usaha peternakan ayam broiler di 
Kecamatan Bajeng, Kab Gowa dalam berbagai skala usaha dapat dilihat pada Tabel 
9. 
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Tabel 9. Komponen Biaya Tetap Peternak Broiler yang bermitra dengan PT. 
PKP (Primata Karya Persada) dan UD. Harco di Kecamatan 
Bajeng, Kabupaten Gowa.  
Skala Usaha 
(ekor) 
Penyusutan (Rp/Periode/Peternak) Total Biaya Tetap 
(Rp/Periode/Peternak) 
PT.PKP UD.Harco PT.PKP UD.Harco 
Kandang Peralatan Kandang Peralatan 
2.000 – 5.000 66.666,67 333.333,33 333.333,33 333.333,33 400.000,00 666.666,66 
5.500 - 8.000 1.000.000,00 600.000,00 1.333.333,33 600.000,00 1.600.000,00 1.933.333,33 
8.500 - 12.000 2.000.000,00 1.166.666,67 2.000.000,00 1.333.333,33 3.166.666,66 3.333.333,33 
Jumlah 5.166.666,66 5.933.333,33 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2013. 
Tabel 9 menunjukkan bahwa kandang UD. Harco memiliki komponen biaya 
kandang yang lebih tinggi dari pada PKP. Hal tersebut disebabkan karena kualitas 
bahan  pembuatan kandang dari PT. PKP yang lebih baik dengan menggunakan kayu 
dibandingkan dengan peternak UD Harco yang masih menggunakan bambu sehingga 
biaya penyusutan kandangnya berbeda. Selain ada kecenderungan komponen biaya 
penyusutan kandang bisa dipengaruhi oleh besar kecilnya skala usaha, kualitas bahan 
pembuatan kandang juga turut mempengaruhi karena semakin baik bahan yang 
dipakai biaya penyusutan dari bahan tersebut akan semakin kecil juga. Sedangkan 
biaya penyusutan peralatan kandang hampir sama dikarenakan alat yang digunakan 
peternak dari kedua kemitraan tersebut tidak jauh berbeda kualitasnya. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Yunus (2009) bahwa biaya tetap terdiri atas biaya penyusutan dari 
pembuatan kandang dan pengadaan peralatan serta pajak yang besarnya tidak 
tergantung pada besar kecilnya skala usaha. Biaya pembuatan kandang dikeluarkan 
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sekali dengan masa pemakaian selama sepuluh tahun, biaya pengadaan peralatan 
dikeluarkan sekali dengan masa pemakaian selama lima tahun. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat lampiran 7 gambar pada halaman 48 dan halaman 49. 
6.1.2 Biaya Variabel 
Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan peternak ayam broiler selama 
masa pemeliharaan yang besarnya sangat begantung pada jumlah ternak ayam broiler 
yang dipelihara, atau dengan kata lain biaya variabel dapat berubah-ubah sesuai 
dengan jumlah ternak yang dipelihara. 
Biaya variabel yang dikeluarkan oleh peternak ayam broiler yang bermitra 
pada Peternak Broiler yang bermitra dengan PT. PKP (Primata Karya Persada) dan 
UD.Harco di Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa selama satu periode adalah biaya 
DOC, pakan, vaksin dan obat, tenaga kerja, bahan bakar (gas) dan sekam.Besarnya 
biaya DOC dapat dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10.   Komponen Biaya Pakan Peternak Broiler yang bermitra dengan 
PT. PKP (Primata Karya Persada) dan UD. Harco di Kecamatan 
Bajeng, Kabupaten Gowa. 
SKALA 
USAHA 
UD. HARCO PT. PKP 
Jumlah 
Karung 
Harga/ 
Karung 
Biaya/ 
Ekor 
Jumlah 
Karung 
Harga/ 
Karung 
Biaya/ 
Ekor 
2000 – 5000 120 260000 10.400,00 123 250000 10.250,00 
5500 – 8000 250 260000 10.833,33 229 250000 10.409,09 
8500 - 12000 500 260000 10.833,33 416 250000 10.400,00 
Sumber : Data Setelah Diolah, 2013. 
 
  
37 
 
Tabel 10 menunjukkan bahwa biaya variabel terbesar terdapat pada peternak 
yang bermitra  di UD. Harco dibandingkan dengan PT PKP hal ini disebabkan karena 
adanya perbedaan harga DOC, Pakan dan Vaksin dimana perbedaan harga tersebut 
disebabkan oleh perbedaan kemampuan kedua kemitraan dalam menyediakan 
SAPRONAK. PT. PKP biasa mendapatkan SAPRONAK yang murah dikarenakan 
perusahaan tersebut mendapatkan suplay dari induk perusahaannya yakni PT. JAPFA 
sehingga mendapatkan harga yang murah yakni harga yang diberikan untuk item 
DOC berdarkan harga kontrak yakni Rp. 5.150 / ekor dengan merek dagang 202, 
pakan pre starter Rp. 7.725/ kg MS 40 , pakan starter Rp. 7.405 /kg MS 42 dan starter 
Rp.7.055 /kg MS 44 dalam pembelian SAPRONAK tersebut sedangkan untuk UD 
Harco mereka tidak memiliki perusahaan induk yang menyuplai SAPRONAK 
mereka, sehingga mereka harus membeli SAPRONAK tersebut pada perusahaan lain 
dalam hal ini PT Charoen Phokphand dengan harga DOC Rp. 6.000/ek dengan merk 
SR 707, pakan pre starter  (s10)  Rp. 7.725/ kg , pakan starter (s11) Rp. 7.405 /kg dan 
starter (s12)  Rp.7.055 /kg.  
Hal tersebutlah yang menjadikan perbedaan dalan biaya variabel dari kedua 
kemitraan terebut. Hal ini sesuai dengan pendapatSantoso dan Sudaryani (2009), 
yang menyatakan bahwa peternak ayam broiler yangmenerapkan pola usaha 
kemitraan, tidak perlu mengeluarkan seluruh biaya,karena pola ini merupakan bentuk 
kerjasama yang dilakukan dengan pihak lain,seperti pabrik pakan, poultry shop, 
maupun peternak besar (perusahaan). Santosodan Sudaryani (2009), membagi pola 
usaha kemitraan menjadi pola inti plasma, pola sewa kandang dan peralatan, dan pola 
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investor. Pada pola inti plasma, pihak inti yaitu pabrik pakan, poultry shop, maupun 
peternak besar (perusahaan), wajib menyediakan berbagai sarana produksi seperti 
DOC ( Day Old Chick ), vaksin, pakan, dan manajemen budidaya. Selain itu, pihak 
inti berhak menjual hasil produksi peternakan dengan harga kontrak/harga pasar, 
sedangkan peternak (plasma) wajib menyediakan kandang beserta peralatannya, dan 
tenaga kerja. Hal ini juga sejalan dengan  penelitian Sirajuddin  (2005), bahwa 
peternak ayam ras yang melakukan kemitraan di Kabupaten Maros mendapatkan 
kerugian dari sistem kemitraan yang dilakukan. Selanjutnya ditambahkan oleh 
Soekartawi (2006), yang menyatakan bahwa biaya variabel, adalah biaya yang 
berhubungan langsung dengan jumlah produksi, misalnya : pengeluaran-pengeluaran 
untuk bibit, pupuk, obat-obatan dan biaya tenaga kerja langsung. Pengusaha 
terintegrasi memiliki tujuan melakukan ekspansi usaha dengan tetap berkonsentrasi 
pada produk utama mereka, sedangkan pihak usaha kecil bermaksud memperoleh 
kesempatan berusaha ditengah keterbatasan dana, teknologi dan pengalaman. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat lampiran 8 gambar pada halaman 50. 
Tabel 11. Komponen Biaya  Obat dan Vaksin Peternak Broiler yang bermitra 
dengan PT. PKP (Primata Karya Persada) dan UD. Harco di 
Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa. 
SKALA 
USAHA 
UD. HARCO PT. PKP 
Populasi Biaya Biaya/ Ekor Populasi Biaya 
Biaya/ 
Ekor 
2000 – 5000 3000 800.000 266,67 3000 1.000.000 333,33 
5500 – 8000 6000 1.500.000 250,00 5500 1.800.000 327,27 
8500 – 
12000 
12000 2.500.000 208,33 10000 2.100.000 210,00 
Sumber : Data Setelah Diolah, 2013. 
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Tabel 11 menunjukkan bahwa biaya obat yang terbesar terdapat pada 
kemitraan PT. PKP dibandingkan UD.Harco. Untuk obat-obatan di UD.Harco 
mempunyai kesempatan untuk memilih obat sedangkan PT. PKP tidak mempunyai 
kesempatan untuk memilih. Hal ini dikarenakan kualitas obat dari PT. PKP lebih baik 
dibandingkan UD.Harco jadi harganya menjadi semakin mahal. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Verina (2001). Harga merupakan komponen yang berpengaruh langsung 
terhadap laba perusahaan. Tingkat harga yang ditetapkan mempengaruhi kuantitas 
barang yang dijual. Selain itu secara tidak langsung harga juga mempengaruhi biaya, 
karena kuantitas yang terjual berpengaruh pada biaya yang ditimbulkan dalam 
kaitannya dengan efisiensi produksi. Oleh karena itu penetapan harga mempengaruhi 
pendapatan total dan biaya total, maka keputusan dan strategi penetapan harga 
memegang peranan penting dalam setiap perusahaan. 
Tabel 12. Komponen Biaya Tenaga Kerja Peternak Broiler yang bermitra 
dengan PT. PKP (Primata Karya Persada) dan UD. Harco di 
Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa. 
SKALA 
USAHA 
UD. HARCO PT. PKP 
Tenaga 
Kerja Upah Biaya 
Biaya/ 
Ekor 
Tenaga 
Kerja Upah Biaya 
Biaya/ 
Ekor 
2000 – 5000 1 500000 500000 166,67 1 900000 900000 300,00 
5500 – 8000 2 800000 1600000 266,67 2 750000 1500000 272,73 
8500 – 12000 4 750000 3000000 250,00 3 750000 2250000 225,00 
Sumber : Data Setelah Diolah, 2013. 
 
Tabel 12 menunjukkan bahwa biaya tenaga kerja UD. Harco lebih besar 
dibandingkan PT. PKP. Hal ini dikarenakan UD.Harco mengeluarkan biaya tenaga 
kerja sedangkan PT.PKP lebih memilih menggunakan keluarga inti bahkan 
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pemiliknya sendiri menjadi tenaga kerja kandang. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Yunus (2009) yang menyatakan bahwa biaya variabel terdiri atas komponen-
komponen biaya yang berhubungan langsung dengan besar kecilnya skala usaha 
peternakan ayam, salah satunya tenaga kerja. 
Tabel 13. Komponen Biaya Lain-lain Peternak Broileryang bermitra dengan 
PT. PKP (Primata Karya Persada) dan UD. Harco di Kecamatan 
Bajeng, Kabupaten Gowa 
SKALA 
USAHA 
UD. HARCO PT. PKP 
Populasi Gas Sekam Biaya/ Ekor Populasi Gas Sekam 
Biaya/ 
Ekor 
2000 - 5000 3000 1710000 120000 610 3000 1710000 120000 610,00 
5500 - 8000 6000 3420000 240000 610 5500 3420000 240000 665,45 
8500 - 12000 12000 6840000 480000 610 10000 6270000 440000 671,00 
Sumber : Data Setelah Diolah, 2013 
Tabel 13menunjukkan bahwa biaya lain-lain UD. Harco lebih besar 
dibandingkan dengan PT. PKP. Hal ini dikeranakan kebutuhan gas untuk pemanas 
dari UD.Harco lebih besar dari PT. PKP dikarenakan jumlah pemanasan berlangsung 
selama 14 hari untuk UD.Harco sedangkan PT. PKP hanya membutuhkan waktu 12 
hari pemanasan bagi DOC-nya. Hal ini sesuai dengan pendapat Soekartawi (2006) 
yang mengatakan bahwa biaya variabel, adalah biaya yang berhubungan langsung 
dengan jumlah produksi, misalnya : pengeluaran-pengeluaran untuk bibit, obat-
obatan. 
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6.1.2. Penerimaan Usaha Peternakan Kemitraan Ayam Broiler 
Penerimaan merupakan total hasil yang diperoleh peternak ayam broiler, dari 
hasil penerimaan selama satu periode. Penerimaan peternak ayam broiler dapat 
diketahui dengan cara melihat sumber-sumber penerimaannya dari peternak ayam 
broiler. Hal ini sesuai dengan pendapat Kadarsan (1995), yang menyatakan bahwa 
penerimaan adalah nilai hasil dari output atau produksi karena perusahaan telah 
menjual atau menyerahkan sejumlah barang atau jasa kepada pihak pembeli. 
Selanjutnya dikatakan penerimaan perusahaan bersumber dari penjualan hasil usaha, 
seperti panen tanaman dan barang olahannya serta panen dari peternak dan barang 
olahannya. Penerimaan usaha peternakan ayam broiler diperoleh dari penjualan ayam 
dan feses. Begitupun halnya yang berlaku dengan peternak ayam broileryang bermitra 
dengan PT. PKP (Primata Karya Persada) dan UD. Harco di Kecamatan Bajeng, 
Kabupaten Gowa. Adapun besaran penerimaan pada usaha peternakan ayam broiler 
di yang bermitra dengan PT. PKP (Primata Karya Persada) dan UD.Harco di 
Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa dalam berbagai skala usaha dapat dilihat pada 
Tabel 14
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Tabel 14. Penerimaan Peternak Broiler yang bermitra dengan UD. Harco di 
Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa 
Sumber : Data  Primer Setelah Diolah, 2013. 
Tabel 15. Penerimaan Peternak Broiler yang bermitra dengan PT. PKP 
(Primata Karya Persada) di Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa 
Sumber : Data  Primer Setelah Diolah, 2013 
Tabel 14 dan 15, menunjukkan bahwa penerimaan terbesar ada pada UD 
Harco, hal ini disebabkan karena nilai kontrak pembelian ayam dari UD Harco lebih 
besar dari PT PKP. Hal ini sesuai dengan pendapat Rasyaf (2002), yang menyatakan 
bahwa penerimaan dalam suatu peternakan ayam pedaging terdiri dari: (1) hasil 
produksi utama berupa penjualan ayam pedaging, baik hidup 
maupun dalam bentuk karkas dan (2) hasil sampingan yaitu berupa kotoran ayam atau
 alas “litter” yang laku dijual kepada petani sayur mayur atau petani palawija lainnya. 
Semua penerimaan produsen berasal dari hasil penjualan outputnya. 
NO NAMA 
PANEN FESES 
TOTAL 
PENERIMAAN 
JUMLAH 
PANEN 
(KG) 
HARGA 
/KG 
JUMLAH 
HARGA 
JUMLAH 
KARUNG 
HARGA 
/KARUNG 
JUMLAH 
HARGA 
1 RISWAN 4,275.00 14,700.00 62,842,500.00 100.00 3000 300000 63,142,500.00 
2 NINING 9,120.00 14,500.00 132,240,000.00 200.00 3000 600000 132,840,000.00 
3 NYOMPA 19,380.00 14,500.00 281,010,000.00 450.00 3000 1350000 282,360,000.00 
N
O NAMA 
PANEN FECES 
TOTAL 
 PENERIMAAN 
J.  
PANEN 
(KG) 
HARGA 
/KG 
J. 
HARGA 
J. 
Krng HARGA /KARUNG 
J. 
HARGA 
1 
IDRUS DG 
ALIE 5,184.00 14,700.00 76,204,800.00 100 3000 300000 76,504,800.00 
2 HJ. KAMME 8,882.50 14,500.00 128,796,250.00 220 3000 660000 129,456,250.00 
3 M. NASIR 16,490.00 14,500.00 239,105,000.00 400 3000 1200000 240,305,000.00 
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6.1.3. Pendapatan Usaha Peternakan Kemitraan Ayam Broiler 
Setelah mengetahui besarnya biaya dan penerimaan peternak ayam broiler 
dalam satu periode, maka selanjutnya dapat diketehui besarnya pendapatan yang 
diperoleh peternak ayam broiler. Pendapatan dapat diperoleh melalui hasil 
pengurangan antara total penerimaan yang diperoleh dengan total biaya yang telah 
dikeluarkan oleh peternak selama satu periode.  
Adapun besaran pendapatan pada usaha peternakan ayam broiler di yang 
bermitra dengan PT. PKP (Primata Karya Persada) dan UD.Harco di Kecamatan 
Bajeng, Kabupaten Gowa dalam berbagai skala usaha dapat dilihat pada Tabel 15. 
Tabel 16. Pendapatan Peternak Broiler yang bermitra dengan UD. Harco di 
Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa.  
NO NAMA PENERIMAAN BIAYA PENDAPATAN 
1 RISWAN 63,142,500.00 55,280,000.00 7,862,500.00 
2 NINING 132,840,000.00 113,693,333.33 19,146,666.67 
3 NYOMPA 282,360,000.00 226,153,333.33 56,206,666.67 
.Sumber : Data  Primer Setelah Diolah, 2013 
Tabel 17. Pendapatan Peternak Broiler yang bermitra dengan UD. Harco di 
Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa.  
NO NAMA PENERIMAAN BIAYA PENDAPATAN 
1 IDRUS DG ALIE 76,504,800.00 62,130,000.00 14,374,800.00 
2 HJ. KAMME 129,456,250.00 104,010,000.00 25,446,250.00 
3 M. NASIR 240,305,000.00 190,476,666.67 49,828,333.33 
Sumber : Data  Primer Setelah Diolah, 2013 
Tabel 16 dan 17 menunjukkan bahwa jumlah pendapatan PT. PKP lebih besar 
dibandingkan UD.Harco karena biaya produksi di PKP lebih kecil dari pada 
UD.Harco. Hal ini sesuai dengan Kadarsan (1995), yang menyatakan bahwa bahwa 
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pendapatan adalah selisih antara penerimaan total perusahaan dengan pengeluaran. 
Untuk menganalisis pendapatan diperlukan dua keterangan pokok, yaitu keadaan 
pengeluaran dan penerimaan dalam jangka waktu tertentu. Rasyaf (2002) 
menambahkan bahwa pendapatan adalah sejumlah uang yang diperoleh setelah semua 
biaya variabel dan biaya tetap tertutupi. Hasil pengurangan positif berarti untung, 
hasil pengurangan negatif berarti rugi. 
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BAB VII 
KESIMPULAN DAN SARAN 
7.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pendapatan yang diperoleh peternak ayam broiler yang bermitra dengan PT. PKP 
(Primata Karya Persada) sebesar Rp. 89.649.383,33 sedangkan UD. Harco 
sebesar Rp.83.215.833,34.  
2. Jika dilihat dari seluruh skala usaha yang telah dibandingkan maka dapat 
disimpulkan bahwa peternak yang bermitra dengan PT. PKP (Primata Karya 
Persada) lebih untung dibandingkan dengan peternak yang bermitra dengan UD. 
HARCO di KecamatanBajeng, Kabupaten Gowa. 
7.2 Saran 
Sebaiknya para peternak memperhatikan manajemen pemeliharaan yang 
dilakukan untuk menghindari tingkat mortalitas. 
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LAMPIRAN 
Kandang Peternak UD. Harco 
 
Kandang Peternak PT PKP 
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Peralatan Kandang UD. Harco 
 
Peralatan Kandang PT PKP 
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UD. Harco 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PT PKP 
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Lampiran 1. Identitas Koresponden Identitas Responden Peternak Kemitraan Ayam 
Broiler di Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa 
 
 
  
NO NAMA JENIS KELAMIN 
UMUR 
(TAHUN) PENDIDIKAN POPULASI 
NAMA 
MITRA 
1 IDRUSDG.ALIE LAKI-LAKI 60 SMU 3000 PKP 
2 HJ.KAMME PEREMPUAN 58 SMU 5500 PKP 
3 M.NASIR TUNRU LAKI-LAKI 48 SMU 10000 PKP 
4 RISWAN LAKI-LAKI 24 SMP 3000 UD.HARCO 
5 NINING PEREMPUAN 45 SMP 6000 UD.HARCO 
6 NYOMPA LAKI-LAKI 40 SD 12000 UD.HARCO 
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Lampiran 2.Komponen Biaya tetapuntuk setiap Peternak Ayam Broiler Satu 
Lampiran 2.1 Biaya penyusutan kandang UD HARCO 
NO NAMA POPULASI 
BIAYA PENYUSUTAN KANDANG 
K. 
KANDANG 
BIAYA 
(RP) 
UMUR 
(PERIODE) 
J. 
KANDANG 
J.  
BIAYA 
1 RISWAN 3000 3000 40000000 60 1 666,666.67 
2 NINING 6000 3000 40000000 60 2 1,333,333.33 
3 NYOMPA 12000 5000 60000000 60 2 2,000,000.00 
 
Lampiran 2.2 Biaya penyusutan peralatan UD HARCO 
NO NAMA POPULASI 
BIAYA PENYUSUTAN PERALATAN 
K. 
KANDANG 
BIAYA  
(RP) 
UMUR 
(PERIODE) 
J. 
KANDANG 
J.  
BIAYA 
1 RISWAN 3000 3000 10000000 30 1 333,333.33 
2 NINING 6000 3000 18000000 30 2 600,000.00 
3 NYOMPA 12000 5000 40000000 30 2 1,333,333.33 
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Lampiran 2.3 Biaya penyusutan kandang PKP 
NO NAMA POPULASI 
BIAYA PENYUSUTAN KANDANG 
K. 
KANDANG 
BIAYA  
(RP) 
UMUR 
(PERIODE) 
J. 
KANDANG J. BIAYA 
1 INDRUS DG ALIE 3000 3000 4000000 60 1 66666.66667 
2 HJ. KAMME 5500 5000 60000000 60 1 1000000 
3 M. NASIR 10000 5000 60000000 60 2 2000000 
 
Lampiran 2.4 Biaya penyusutan peralatan PKP 
NO NAMA POPULASI 
BIAYA PENYUSUTAN KANDANG 
K. 
KANDANG 
BIAYA  
(RP) 
UMUR 
(PERIODE) 
J. 
KANDANG J. BIAYA 
1 IDRUS DG ALIE 3000 3000 10000000 30 1 333,333.33 
2 HJ. KAMME 5500 5000 18000000 30 1 600,000.00 
3 M. NASIR 10000 5000 35000000 30 2 1,166,666.67 
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Lampiran 3.Komponen Biaya Variabel untuk setiap Peternak Ayam Broiler Satu Periode 
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Lampiran 4.Komponen Total Biaya untuk setiap Peternak Ayam Broiler 
SatuPeriode 
Lampiran 4.1 Total Biaya UD HARCO 
No Nama Jenis biaya (Rp) Total biaya (Rp) P. Kandang P. Peralatan B. Variabel 
1 RISWAN 666.666,67 333.333,33 54.280.000,00 55.280.000,00 
2 NINING 1.333.333,33 600.000,00 111.760.000,00 113.693.333,33 
3 NYOMPA 2.000.000,00 1.333.333,33 222.820.000,00 226.153.333,33 
 
Lampiran 4.2 Total Biaya PKP 
No Nama Jenis biaya (Rp) Total biaya (Rp) P. Kandang P. Peralatan B. Variabel 
1 IDRUS DG ALIE 66.666,67 333.333,33 61.730.000,00 62.130.000,00 
2 HJ. KAMME 1.000.000,00 600.000,00 102.410.000,00 104.010.000,00 
3 M. NASIR 2.000.000,00 1.166.666,67 187.310.000,00 190.476.666,67 
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Lampiran 5.Komponen Total Penerimaan untuk setiap Peternak Ayam Broiler 
SatuPeriode 
 
 
 
  
No Nama 
Panen Feces 
Total 
penerimaan 
J. Panen 
(kg) Harga/kg J. Harga 
J. 
Karung Harga/karung J. Harga 
1 RISWAN 4,275.00 14,700.00 62,842,500.00 100.00 3000 300000 63,142,500.00 
2 NINING 9,120.00 14,500.00 132,240,000.00 200.00 3000 600000 132,840,000.00 
3 NYOMPA 19,380.00 14,500.00 281,010,000.00 450.00 3000 1350000 282,360,000.00 
No Nama 
Panen Feces 
Total 
penerimaan 
J. Panen 
(kg) Harga/kg J. Harga 
J. 
Karung Harga/karung J. Harga 
1 Idrus d. Ali 51.410,00 14.700,00 755.727.000,00 900,00 3.000 2.700.000 758.427.000,00 
2 Hj. Kamme 23.400,00 14.500,00 339.300.000,00 400,00 3.000 1.200.000 340.500.000,00 
3 M. Nasir 10.725,00 14.500,00 155.512.500,00 200,00 3.000 600.000 156.112.500,00 
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Lampiran 6.Rincian Penerimaan, Biaya, dan Pendapatan Setiap Peternak Ayam 
Broiler 
 
Lampiran 6.1 Rincian Penerimaan, Biaya, dan Pendapatan UD HARCO 
 
No Nama Penerimaan Biaya Pendapatan 
1 RISWAN 63,142,500.00 55,280,000.00 7,862,500.00 
2 NINING 132,840,000.00 113,693,333.33 19,146,666.67 
3 NYOMPA 282,360,000.00 226,153,333.33 56,206,666.67 
 
Lampiran 6.2 Rincian Penerimaan, Biaya, dan Pendapatan PKP 
 
No Nama Penerimaan Biaya Pendapatan 
1 IDRUS DG ALIE 76,504,800.00 62,130,000.00 14,374,800.00 
2 HJ. KAMME 129,456,250.00 104,010,000.00 25,446,250.00 
3 M. NASIR 240,305,000.00 190,476,666.67 49,828,333.33 
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RIWAYAT HIDUP 
   Fadhli lahir di Kandoa pada tanggal 01 November 
1989, anak ke-1 dari 5 bersaudara. Dibesarkan oleh kedua 
orang tua yang begitu luar biasa mendidik Darwis, S,Pd 
(Ayah) dan Dra. Supyani (Ibu). Penulis memulai 
pendidikan pada tahun 1995-2001 di SDN No. 163 
Kandoa, tahun 2001-2004 di Mts. Bahrul Ulum, tahun 2004-2007 di MA Bahrul Ulum 
dan terakhir tahun 2007 melanjutkan pendidikan di Universitas Hasanuddin Jurusan 
Sosial Ekonomi Fakultas Peternakan dan mendapat Gelar Sarjana (S1) tahun 2014, 
meraihnya butuh perjuangan dan semangat yang begitu besar “Don’t be hopeless”. 
Apa yang kamu inginkan pasti akan kamu dapat !!! Amien... 
Hidup ini penuh dengan tantangan !!! jalani dengan mengenali Jati Dirimu dan yakin 
kata “SUKSES” menantimu.  
Hidup Yang Dilandasi Dengan Iman Yakin Pasti Bisa 
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